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Manfaatkan RCEP, Indonesia
Perlu Tingkatkan Daya Saing

[JAKARTA] Kamar Dagang
dan Industri (Kadin) Indonesia
menyatakan pemerintah dan
pelaku usaha harus bekerja sa-
ma memanfaatkan Perjanjian
Kemitraan Ekonomi Kom-
prehensif Regional (Regional
Comprehensive Economic
Partnership/RCEP) untuk me-
ningkatkan daya saing di pasar
global.

Ketua Umum Kadin, Rosan
Roeslani, mengatakan RCEP
yang baru ditandatangani pada
15 November 2020 dapat mem-
buat Indonesia terintegrasi den-
gan rantai pasok global, asalkan
Indonesia memiliki daya saing
dengan negara-negara lainnya.

Menurut dia, peningkatan
daya saing dengan memantfaat-
kan RCEP harus dapat mening-
katkan kualitas sumber daya
manusia (SDM), mempermu-
dah perizinan investasi, menin-
gkatkan produktivitas, mem-
buat biaya logistik lebih efisien,
dan birokrasi yang lebih baik
serta transparan.

“Kita harus persiapkan se-
cara matang. Waktu kita tidak
banyak, karena berkompetisi
jua dengan negara tetangga.
Mereka tetap menyempurnakan
dan hal ini juga mesti kita laku-
kan,” kata Rosan dalam webi-
nar “Pemanfaatan Kerja sama
RCEP untuk Mendukung Per-
tumbuhan Ekonomi Nasional
yang Berkualitas”, Senin
(30/11).

Dia mengungkapkan,
pemerinta juga harus menye-
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suaikan kebijakan untuk
mengimplementasi RCEP. Dia
meyakini, usaha kikro, kecil,
dan menengah (UMKM) juga
bisa terlibat dalam rantai pasok
global melalui RCEP. Pasalnya,
saat ini, beberapa UMKM su-
dah menjadi bagian dari rantai
produksi perusahaan-perusa-
haan besar di Indonesia.

“Ini akan berdampak positif
tidak hanya untuk perusahaan
besar, tetapi UMKM. Kami ha-
rap akan ada transfer teknologi,
kemampuan, dan bagaimana
dunia usaha merespons stan-
dardisasi dari produk, baik ba-
rang maupun jasa, sehingga kita
bisa lebih aktif di rantai nilai
global dengan RCEP,” ujar
Rosan.

Memperluas
Sementara itu, Menteri Per-
dagangan, Agus Suparmanto,

mengatakan RCEP akan mam-
pu memperluas pasar ekspor
Indonesia. Perluasan akses pas-
ar lebih baik dibandingkan per-
janjian dagang Asean dengan
negara-negara lain.

“RCEP juga akan mem-
perkuat rantai pasok regional
dan menarik lebih banyak in-
vestasi masuk ke indonesia,”
kata Agus.

Pernyataan senada disam-
paikan Direktur Jenderal Pe-
rundingan Perdagangan Inter-
nasional (PPI) Kementerian
Perdagangan (Kemdag), Iman
Pambagyo. Menurutnya, salah
satu fasilitas yang bisa diman-
faatkan oleh pelaku usaha ialah
certificate of origin (COO) atau
surat keterangan asal (SKA)
RCEP.

“Dengan ini, eksportir tidak
perlu repot membuat SKA yang
berbeda ketika hendak mengek-
spor barang ke negara-negaraa
anggota RCEP,” kata Imam.

Dia mencontohkan, se-
belum RCEP, pelaku usaha
yang hendak mengekspor ke
Australia dan Tiongkok mesti
memiliki SKA Asean-Australia
NZ FTA dan Asean-Tiongkok
FTA.

“Dengan RCEP ini, kita
harmonisasi semua, dengan
COO RCERP, bisa ekspor produk
yang sama sekaligus ke negara-
negara RCEP tanpa haruh
memenuhi syarat-syarat origin
status berdasarkan perjanjian
Asean+one yang berbeda-
beda,” ujar Iman. [B1/J-9]
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